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Abstract

This paper discusses the making of the prototype of the indigenous encyclopaedia of
Minangkabau marriage. The purpose of this paper is to describe the process of making
the prototype of the encyclopedia of traditional ceremonies of Minangkabau marriage.
The data collected using descriptive research methods with data collection techniques
through interviews to adat leaders and community leaders in accordance with the
problems studied. Based on the discussion can be concluded the process of making the
prototype of the encyclopaedia of traditional ceremony of Minangkabau marriage as
follows: (1) data collection, that is technique or way to collect information about
traditional ceremony of Minangkabau marriage, (2) make design in the form of chart in
product to be made, and (3) the process of making the product in accordance with the
work plan containing the basic provisions of a topic that must be developed from the
cover making of the book (cover) is the hard skin on the outside of the book containing
the title of the book, and accompanied by several supporting images.
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan banyak pulau yang terbentang
mulai dari Sabang sampai Marauke dan memiliki kekayaan dan keindahan alam
didalamnya. Terdiri dari ribuan pulau yang dipisahkan oleh lautan, menjadikan negara ini
memiliki etnis serta budaya yang beragam dari masing-masing suku bangsa. Indonesia
memiliki 34 Provinsi yang tersebar diseluruh Indonesia semuanya memiliki kebudayaan
yang berbeda-beda. Dari 34 Povinsi di Indonesi salah satunya Provinsi Sumatera
Barat.Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di pulau
Sumatera dengan Padang sebagai ibu kotanya. Sesuai dengan namanya, wilayah provinsi
ini menempati sepanjang pesisir barat Sumatera bagian tengah dan sejumlah pulau di
lepas pantainya seperti Kepulauan Mentawai.

Minangkabau merupakan salah satu suku yang ada di Nusantara yang lebih terkenal
dengan nama suku minang. Suku ini dikenal sebagai suku yang mewakili daerah Sumatera
Barat. Sekian banyak suku yang terdapat di Indonesia, salah satunya adalah Minangkabau.
Dalam suku Minangkabau mempunyai adat yang berbeda pada setiap atau pada suatu
kelompok masyarakat yang mempunyai kekhasan dan keunikan dakam pelaksanaan ritual
upacara adat. Menurut Hakimy (1978:13) “Adat Minangkabau adalah aturan hidup
masyarakat di Minangkabau yang diciptakan oleh leluhurnya ,yaitu datuak Parpatieh Nan
Sabatang dan Datuak Katumanggungan”. Setiap suku bangsa atau satu kelompok
masyarakat akan mempunyai berbagai macam corak khas ritual upacara adat yang
berbeda dengan masyarakat lainnya yang tata cara pelaksanaannya berdasarkan kepada
nilai-nilai dan aturan-aturan yang ada dalam masyarakat dimana kebudayaan itu berada.

!Mahasiswa penulis makalah Prodi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, wisuda periode September 2018.
2 Pembimbing, Dosen FBS Universitas Negeri Padang.
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Diantara berbagai budaya yang ada di dalam suku Minangkabau tersebut adalah
upacara adat perkawinan. Upacara adat perkawinan yang ada dalam suatu masyarakat
berdasarkan budaya yang dimilikinya sehingga antara suatu daerah dengan daerah lain
ada perbedaan. salah satu hal yang khas dari suku Minangkabau adalah sistim
kekerabatan berdasarkan garis matrineal (garis keturunan menurut Ibu). Menurut Tapan
(2011:1) menjelaskan sebagai berikut:

“Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam siklus kehidupan, dan

merupakan masa peralihan yang sangat berarti dalam membentuk kelompok kecil

keluarga baru pelanjut keturunan. Bagi laki-laki Minang, perkawinan juga menjadi
proses untuk masuk lingkungan baru, yakni pihak keluarga istrinya. Sedangkan

bagi keluarga pihak istri, menjadi salah satu proses dalam penambahan anggota di

komunitas rumah gadang mereka.Dalam prosesi perkawinan adat Minangkabau,

biasa disebut baralek (pesta), memerlukan beberapa tahapan yang umum
dilakukan. Dimulai dengan maminang (meminang), manjapuik marapulai

(menjemput penganten pria), sampai basandiang (bersanding di pelaminan).

Setelah maminang dan Muncul kesepakatan manantuan hari (menentukan hari

pernikahan), maka kemudian dilanjutkan dengan pernikahan secara islam yang
biasa dilakukan dimesjid”.

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami
istri dengan maksud mendapatkan keturunan yang membangun serta membina
kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga hubungan hukum yang menyangkut para
anggota kerabat baik dari pihak suami maupun pihak istri” (Hilman
Hadikusuma,1989:67).

Menurut Mohammad Idris (1999:1) perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci,
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan membentuk keluarga yang kekal santun menyantuni, kasih mengasihi
tenteram dan bahagia.

Dalam alam pikiran orang Minangkabau, ada dua tata cara perkawinan, yakni menurut
(Navis, 1984:196) yaitu:

(1)Menurut syarak adalah mengucapkan akad nikah di depan penghulu, (2)
Menurut adat adalah proses yang akan dilalui menurut adat istiadat yang biasanya
disebut alek. Alek dilaksanakan setelah akad nikah, dimaksudkan untuk
mengumumkan atau memberitahukan kepada masyarakat umum bahwa anak
atau kemanakan yang dimaksud telah menikah. Selain itu juga berarti menjalin
hubugan kekerabatan antara satu keluarga dengan keluarga yang lain, antara
keluarga pihak laki-laki dengan keluarga pihak perempuan setelah perkawinan.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan makalah tugas akhir ini adalah
penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui pengamtan langsung ke
masing-masing lokasi dan wawancara serta pengumpulan data dengan cara membaca dan
mempelajari sumber-sumber berupa buku, literatur, dan bahan kuliah yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas dalam makalah ini.

Menurut Nazir (2011:54) “ tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifar serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

C. Pembahasan

1. Langkah-Langkah Pembuatan Purwarupa Adat Perkawinan Minangkabau
Pertama, pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik wawancara. Wawancara

dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pemuka-pemuka adat dan tokoh masyarakat
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yang paham, mengerti, dan menguasai fokus permasalahan yang diteliti mengenai adat
perkawinan Minagakabau. Setelah data hasil wawancara terkumpul, selanjutnya data
tersebut dibaca dan dipelajari untuk mengetahui pokok-pokok pikiran yang berkaitan
dengan upacara adat perkawinan Minangkabau. Kemudian, data hasil wawancara diolah,
disusun, dan dirangkum menjadi sebuah artikel. Artikel-artikel tersebut disusun secara
abjad dalam purwarupa ensiklopedi.

Kedua, sebelum membuat produk, penulis membuat rancangan berupa bagan dalam
produk yang akan dibuat. Rancangan komponen-komponen isi produk yang akan dibuat
dijelaskan dalam bentuk bagan.

Berdasarkan rancangan tersebut, sampul depan (cover) yang berisikan judul dari
buku, dan disertai dengan beberapa gambar pendukung; kata pengantar berisikan
beberapa paragraf yang memuat ucapan terima kasih penulis kepada Tuhan Yang Maha
Esa, kepada pihak-pihak yang telah membantu dan memberi dukungan, dasar dan tujuan
pembuatan purwarupa ensiklopedi, harapan, dan disertai dengan tempat, bulan, dan
tahun buku tersebut dibuat oleh penulis; pendahulun, berisikan secara ringkas pengantar
mengenai upacara adat Perkawinan Minangkabau; isi pokok buku yang berisi artikel-
artikel mengenai upacara adat Perkawinan Minangkabau; indeks buku merupakan daftar
kata atau istilah penting yang tersusun secara abjad di halaman belakang.

Ketiga, pembuatan produk. Purwarupa Ensiklopedi Upacara Adat Perkawinan
Minangkabau dibuat dengan menggunakan aplikasi CoreIDRAW X8. Alasanya yaitu agar
lebih mudah dalam men-design produk yang akan dibuat, serta tersedianya berbagai
pilihan menu yang digunakan untuk mendukung tampilan produk agar lebih menarik.

Ukuran kertas yang dipilih dalam proses pembuatan yaitu 29 x 21 cm. Setiap halaman
terdapat gambar pada tampilan background yang berkaitan dengan adat Perkawinan
Minangkabau, seperti Rumah adat Minangkabau, baju perkawinan adat minangkabau,
serta gambar pelaminan Minangkabau . Selain itu juga terdapat gambar dalam setiap entri
atau pokok bahasan yang mendukung guna mempermudah pembaca sehingga dapat lebih
memahami uraian yang detil pada tiap pokok bahasan. Pada bagian bawah tiap halaman
juga diberikan nomor halaman agar lebih mudah dalam membuat indeks dan mencari dan
menemukan kembali kata, istilah atau entri dalam pembahsan.

Berdasarkan rancangan komponen sebelumnya, maka langkah selanjutnya adalah
proses pembuatan purwarupa ensiklopedi upacara adat perkawinan Minangkabau sesuai
dengan rencana kerja yang memuat ketentuan-ketentuan pokok suatu topik yang harus
dikembangkan. Kerangka dalam pembuatan purwarupa ensiklopedi adalah sebagai
berikut.

Pertama, sampul buku (cover). Cover merupakan identitas dari isi dari buku serta
cover dapat memberikan daya tarik kepada pembaca.
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Gambar 1. Cover Purwarupa Ensiklopedi Adat Perkawinan Minangkabau

Cover terdiri dari judul dan gambar pendukung. Cover dari produk dominan diberikan
warna biru agar senada dengan gambar pendukung. Gambar pendukung tersebut
merupakan hal-hal yang identik dengan Minangkabau, yaitu rumah adat Minangkabau,
pengantin Minangkabau, dan gambar tarian silek dariMinangkabau. Tulisan “Purwarupa”
menggunakan jenis tulisan Berlin San FB dengan ukuran 24, “Ensiklopedi” menggunakan
jenis tulisan Calibri dengan ukuran 28, dan “Upacara Adat Perkawinan Minangkabau”
menggunakan jenis tulisan Calibri dengan ukuran 48 dan di desain menggunakan WordArt.

Kedua, kata pengantar. Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan terima
kasih atas selesainya produk yang dibuat serta harapan terhadap produk yang dibuat
semoga dapat membantu dan menambah wawasan pembaca.

" KATA PENGANTAR

Puji syukur kepaca Allah Swi. Yang felch melimpahkan rahmat dan karuniamya . penalis
dapat meryelesaikan pembuatan Purwarupa Ersiklaped Upacara Adat Perkasinan Mirargkabau
Selain itu, penulis jugn meryampaikar ucopan terimakasin kepada pemula adat danmasyardleat,
yang ada di bebagai kata yang elah tu memberilan informasi adat
perkawiran di Minangkabau dan yang selahs merdukung dalam proses pembuatan Purwarupal

Upacara Adat

Purwarupa Ensiklopedi Upacara Adat Perkawinan Minangkabau memuat artikel-artikel yangs
dilerghapi dengan gambar-gambar yang merdulurg guna mempermodah pembaca sehinggal
lebih memahami uraian yarg detil pada tiap palok bahasar. Ursur-unsur yang terdapat dalamj
artikel ini meliputi judul. pasesi, fujuan. wakiu penyelenggaroan, dan tempat peryelanggaraan
upacara ada perkawiran Mirargkabau. Artikel yang ada dalam purwanpa ersikapedi  ini
diperaleh melhi wawancara dengan pemauka adet an fokoh masyarakat sesuai dengan
kebutuhan dalam fakus permasalanan yang diteliti

Dasar yarg menjadi fujuan perulis dalam pembuatan purvanga ensiklpedi tersebut agar,
masyaralat dapat mengenali ng ada di Mi . sl
saturyn kebudoyaan dan adat perkawiran di erﬂrghubu.l M enttana unak )
Miranghabau dar. masyarakat yang mesartau agar lebih mengenal mencintai. dun melestaritar
budaya daersh senditi. Oleh karera itu, salah sotu cara unfuk memperkenalkan adaf]
perkawiran di Mirarglabau adilah dengan va di pa Ensiklopedi Adat
PerlaminanMirangkabau.

Harapan penulis, purwarupa ersildapedi ini bermanfoat bagi para pembaca dan menumbah
wawasan serta pergetahuan bukan harya unty masyaralert Mirang, tetapi juga bagi masyraleat]
di luar etnis Mirarg, serta memperkendlkan bagaimana prasesi adat perkawinan yang ada di
Minanghabaw.

Padang, Juli 2018

Penulis

R ey ey -

Gambar 2. Kata Pengantar dalam Purwarupa Ensiklopedi Adat Perkawinan Minangkabau
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Pada tulisan kata pengantar terdapat, ucapan syukur penulis kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan pihak- pihak yang telah membantu dan selalu mendukung :Gambaran
mengenai isi purwarupa ensiklopedi; Dasar dan tujuan pembuatan purwarupa ensiklopedi
;Harapan penulis; dan tempat, bulan, dan tahun saat kata pengantar tersebut ditulis.

Ketiga, pendahuluan. Pendahuluan berisikan secara ringkas pengantar mengenai
budaya Minangkabau dan upacara adat perkawinan di Minangkabau.

PENDAHULUAN

Mirangkabau merupakan salh satu suka yang ada di Nusartana yarg lebih terkenal dengard
rama suku minang. Suku iri dikeral sebagai suku yang mewakili daerch Sumatera Barat. Sekiar!
banyak suku yarg ferdapat di Irdoresia, saloh satunya adakih Mirangkabau. Masyarakat
Minanglabau merupakan sakh satu suku ferbesar di Pulu Sumatera yarg perduduknyal
sebagianbesar bertempat tinggal diwilayah Provirsi Sumatera Barat. Minangkabau merupakar
budaya yarg sangat menarik karera Budaya Minargkabau mesupakan salch satu dari dud)
kebudayoanbesar di Nusartara yarg sargat meronjol dan berpengaruh.

Diantara berbagai budayayarg ada di dalam suku Mirargkabau tersebut adalch  adat
perkawiran Upacara adat perkawinan yarg ada dalam suatu masyarakat berdasarkan budayol
yang dimilikinya sehingga antara suatu daerah dengan daerah lain ada perbedaan. Sakh satu
hal yang kias dari suku Minargkabau menganut sistim kekerabatan berdasarkan garisi
matrineal (garis ketururan menurut Tbu). Uniknya adat Mirangkabau dapat dibuktikan salah!
satu diantaranya perbedaan fata cana Perkawinan Adat antara daendh yang satu ke daerahy
yang linmya.

Upacara adat perkawinan adalah salah satu tradisi masyarakat Minangkabau yang masihd
dianggap memiliki niki-niki yang masih culup relevan bagi kebufuhan masyarakat
pendukungnya. Selain sebagai usaha marusia untuk dapat berhubungan dengan arwah pargj
leluhur, juga merupakan perwujudan iquntul ikan diri secara akdifi
terhadapalam atau lingkurgannya dalam arti luas.

oo BT AT e V.'algxnn.-

Gambar 3. Pendahuluan dalam Purwarupa Ensiklopedi Adat Perkawinan Minangkabau

Keempat, daftar isi. Daftar isi merupakan urutan judul pada tiap bab beserta
halaman yang terdapat pada sebuah buku atau penulisan . berfungsi unyuk memudahkan
mencari judl penulisan secara cepat tanpa harus mencari satu per satu.

KATA PENSANTAR i
PENDAHULUAN i
DAFTAR IS iii

PROSEST ADAT PERKAWINAN MINANSKABAU
Adat Perkawiran Kabupaten Agam

£ AL 1
Adat Perkawirar Kabupaten Dharmasnaya £ 4
Adat Perkawinan KabupatenLima Puluh Kota — — 6
Adat Perkawinar Kabupaten Padarg Pariaman j g o
Adat Perkawinan Kabupaten Pasaman oy L1 = A2
Adat Perkawinan Kabupaten Pasaman Barat — 2 ol
Adat Perkawinan Kabupaten Pesisir Selatan / lILL s 17
Adat PerkawinanKabupaten Si junjung £ ] 19
Adat Perkawinan Kabupaten Solok - — 222
Adat PerkasinanKabupaten Sobok Selatan g 4 24
Adat PerkawinanKabupaten Tarch Datar / / 26
Adat PerkasinanKota Bukittinggi L e . ]
Adat Perkawiran Kota Padarg - o VAR SR a3
Adat PerkawiranKota PadangPanjang LR R AR
Adat PerkawirarKota Pariaman 1B 5a
Adat Perkawinar Kota Payakumbih — e 43
Adat Perkawiran Kota Sawahlurto : —— 45
Adat PerkawinanKota Solok — s R U4y

INDEXS 49

oo B Srde AGLTF e wiees Mg -

Gambar 4. Daftar isi dalam Purwarupa Ensiklopedi Adat Perkawinan Minangkabau
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Kelima, isi pokok buku yang merupakan unsur-unsur pokok yang terdapat dalam
purwarupa ensiklopedi yakni berupa artikel-artikel upacara adat perkawinan
Minangkabau.

Unsur-unsur yang terdapat artikel tersebut adalah (a) judul. Judul adalah nama
yang dipakai untuk buku, bab dalam buku, kepala berita, dan lain-lain; identitas atau
cermin dari jiwa seluruh karya tulis, bersifat menjelaskan diri, perhatian dan adakalanya
menentukan wilayah (lokasi). Dalam artikel, judul sering disebut juga kepala tulisan; (b)
prosesi upacara adat yaitu tahapan dalam upacara adat mulai dari awal hingga selesai
sesuai dengan tata cara adat Minangkabau; (c) maksud dan tujuan upacara adat. Setiap u
pacara adat yang diadakan memiliki makna dan tujuan tersendiri yang tujuan akhirnya
akan berdampak positif bagi kehidupan seseorang; (d) waktu penyelenggaraan upacara
adat yaitu hari baik yang dipercaya juga akan berdampak baik dalam hidup seseorang
dengan bertanya kepada kapalo adat; (e) tempat penyelenggaraan upacara adat; (f)
sumber data. Sumber data adalah tempat data diperoleh sesuai dengan kebutuhan dalam
permasalahan yang diteliti, baik berupa manusia, dokumen-dokumen, ataupun internet.
Sumber data berfungsi untuk meyakinkan pembaca bahwa informasi yang diperoleh
berasal dari sumber yag benar; dan (g) gambar. Gambar dalam purwarupa ensiklopedi
yang dimuat bertujuan untuk mendukung guna mempermudah pembaca sehingga dapat
lebih cepat memahami uraian dalam tiap pokok bahasan.

ADAT PERKAWINAN

Awal dani sebuch perkawinon bermia dari
penjajokon Bi Porionon sendinl begictan ini
discbur dengon berbogai stich. Ada yog
meryebut  moresek, oda yorg mengatalen
morisick, 0da juga yang menyebut marosok sesusi
dengon diciek doench masing masing. Nomun &t
dan ujuannys same, yoitu melakuban penje han
pertome. Sesci dengon sistem hekencharon
matrifneal yong bericku di Mincngkcba, mka
yong wmim melckubon lomaron i adalh phak
Vehionge perempucn. Sebogainanc teh Kite
sebution  dictes  sebebm  lomoron  yong
sebencrya dichkan, moka oy dikcheanalon
reriebihn dohuby edeicn penjejaken. Uk ini
Tidck perks cyeh-u ot mamck-memck longaung
dori i cnak godis yang ahon dicorikon Jodoh it
Yong datang.  Meresek ini Tdok sclesai satu bl
ropi bisa becknjt deom beborpa ol
perundingen. Don jika semsnya reich bersepkat
ik scling  menjodohbon Gnck | hemenskan
masingnasing don segde persyerctan untuk
inpun tech diseryjsi okh phok hehiorgs
loki-ioki dengon telonghai yorg datong, moka
borich langkeh selonjutmye ditentukan untuk
mengadchan pertemuon seczra lebin resmi olh
Veluarga hedua belch pinck.

Adet periawinan di parionen setelch cane
moresek dicdoken coore bobaus, atas e
mifckat yang di adohen dirunch cdlon mempeici
warita atas anck daro. Acara ini diadini oleh
iick manck sng cclon enck dero, Tujuan deri
eors in adaich untuk menertian hapan Gcara
moingng, mazntaon tendo don kampia sinch ahan
i cdchon. Delom ocara ini 1k oda yong dating
deri pinck mempei pric baren cearg in Hnusus

ninick mamak, serta hebiongs deri mempel
wanitasaje.

Maminang pada hari yong telch ditercphon
pda saat eore marasek don disepokati podc|
cona bobous, pinck hehiarga anck gadis yong|
ahan dijodohhn ity dengan dipmpin olth manck|
moncknye  datany  bersomcsona  herumch
beluorgs colon pemuda yong dituju Lezimmy)
untuk Gz pertemicn nesmi pertanc i dilkTi
oleh u don cych 31 gadis dan diringkn okh
bebercpn orong Wenita yong paturpent don
behiorgoys serte perc pemdepemudi dori
dusun cdon mempelai wenite. Don bicsamyal
rombongen yarg dateng juga teich membonc,

antars mamsk atau wakil dari phak hekicrgs 51
godis dengon mamgk croy wakl dari pinck
Ielogs pemidc yog depst dbicanchen,
dimafoketidon diputashan oleh hedus belch pinck
st

Trodisi bajgpuik ini Poricmn memilki cii
Vhas tersendini dolom tara cora perkawinon

borwrgbareny yorg bernildl  seperti uirg.
Schinggs hemadion dikensi dengen usng jepiten
(wang jemput), ogich jelang (uzng arou emas yong
dherbon o phok Wk saxt pe

seorang s bicare yang el
fash berkatohata atay biasa disebut hegelo)
mudo, ks sekiranya 5i monck sendini buan|
oneng g untuk .

Setelzh meninang don pinangan ditenim: lok|
longeung dihiken acre batuka tendo ctad
batimbarg tendo yang sekdligus meneatukan)
puron. Bavika tando secars harfih arting
dch bertuker torde. Kedus belch pinak|
helicrga yorg telch bersepokat wntuk scling
merjodohban enck hemenckonnya ity saing
memberiion benda sebogal onda atan sesusi
dengan m perianjion. pertuncngen menurt
dar Mincnghobsa. Bareng-barcng yeng iscnel
Borong-bareng yong dibawa waktu bana Tando,
Yong_urema adelch sinh pincng lenghcn yeng|
dibawa dengon carcns ates dbana dengon kampic)
Kalos disepokati. sebehamnya behna poda coorg

barulka tondo et batimbong tando mok benda
yong chen dipermukarion sebags tande ity juge
dibane yong tentu scjo dietakbon poda san
wadch yong sudch diasi dengan bogus (g
atau rampn). Uniton Acra Pemibsicanson delom)
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Gambar 5. Isi dalam Purwarupa Ensiklopedi Upacara Adat Perkawinan Minangkabau

Keenam, pembuatan indeks buku. Berikut adalah susunan indeks dalam purwarupa
ensiklopedi tersebut.
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Purwarupa Ensiklopedi Adat Perkawinan Minangkabau - Annisa Syntya Trimilanda, Desriyeni.

Gambar 8. Indeks Purwarupa Adat Perkawinan Minangkabau

Indeks merupakan daftar petunjuk letak kata atau sitilah yang terdapat dalam suatu
terbitan . Indeks disusun menurut abjad dan merujuk ke artikel dimana kata atau istilah
tersebut dibahas. Jika seseorang ingin tahu dimana sebuah istilah tersebut berada dalam
pembahasan, maka orang tersebut dapat melihat nomor halaman di sebelah istilah yang
bersangkutan. Inilah yang dinamakan indeks yang berfungsi untuk menunjukkan halaman
dimana istilah tersebut dapat ditemukan. Dengan demikian, tujuan penyususnan indeks
untuk menunjukkan letak istilah atau kata sehingga mempermudah pembaca menemukan
kembiali istilah atau kata tersebut.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tahapan pembuatan purwarupa
ensiklopedi upacara adat perkawinan Miangkabau adalah sebagai berikut. Pertama,
pengumpulan data, yaitu teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan suatu
informasi mengenai upacara adat Perkawinan Minangkabau. Setelah data hasil wawancara
dan observasi terkumpul, selanjutnya data tersebut dibaca dan dipelajari untuk
mengetahui pokok-pokok pikiran yang berkaitan dengan upacara adat perkawinan
Minangkabau. Kemudian, data hasil wawancara dan observasi diolah, disusun, dan
dirangkum menjadi sebuah artikel. Artikel-artikel tersebut disusun secara abjad dalam
purwarupa ensiklopedi. Kedua, membuat rancangan berupa bagan dalam produk yang
akan dibuat. Ketiga, proses pembuatan produk sesuai dengan rencana kerja yang memuat
ketentuan-ketentuan pokok suatu topik yang harus dikembangkan mulai dari pembuatan
sampul buku (cover), kata pengantar, pendahuluan, isi pokok buku, dan indeks buku.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penulis memberikan saran kepada
masyarakat untuk dapat mengenali keanekaragaman kebudayaan yang ada di
Minangkabau, salah satunya kebudayaan dan adat perkawinan di Minangkabau. Terutama
untuk masyarakat Minangkabau masyarakat yang merantau agar lebih mengenal,
mencintai, dan melestarikan budaya daerah sendiri. Adat perkawinan di Minangkabau
merupakan budaya yang sangat unik, layak dibanggakan dan terus diterapkan agar
warisan budaya Minangkabau sampai kapanpun tidak pernah luntur.
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